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VIEN _JJJ‘L pkan makna tuturan dari suatu bahasa ke bahasa
me en an memenuhi seluruh makna dan maksud tuturan

J ,
‘ontoh ungkapan ‘Aridhah Azya“ berarti seorang perempuan
yang menampilkan model-model pakaian. Kemudian seorang
penerjemah mengungkapkan makna ungkapan itu dengan
peragawati melalui seorang perempuan yang menampilkan

model-model pakaian
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METODE, PROSEDUR, DAN
TEKNIK

Tahapan Proses Penerjemahan

METODE

PROSEDUR



PENGERTIAN

* Metode merupakan cara penerjemahan
nas sumber secara keseluruhan.

 Prosedur merupakan cara penerjemahan
kalimat yang merupakan bagian dari nas
tersebut.

« Teknik merupakan cara penerjemahan
kata atau frase yang merupakan bagian
dari sebuah kalimat.
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TERNIKIPENERJEMAFAN
SEBAGAI PROSEDUR
TRANSPOSISI

s [ransposisi merupakan proses
penerjemahan yang berkenaan dengan
perubahan aspek gramatikal dari bahasa
sumber (BS) ke bahasa penerima (BP).

m [ransposisi sebagai proses atau hasil
perubahan fungsi atau kelas kata tanpa
penambahan apa-apa.

= [ransposisi merupakan bentuk-bentuk

perubahan sintaksis dan kategori kata dari
bahasa Arab (BS) ke bahasa Indonesia

(BP). 7
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*‘—Cafra'penerj‘e‘m'han dengan menguba pola -

- urutan{fungsi- dan kategori dengan memindahkan
tempatnya, bailk dengan mendahulukan maupun
mengakhirkan salah satu unit gramatikal. Dalam
penerjemahan BA ke Bl, pemindahan urutan ini _
terjadi pada pola S-P menjadi P-Sratau sebaliknya.

COntOhZa\AJiﬁ\@eSJymcﬁmﬁ 2
: RE=OL P (P-S) s - ——

’-ﬁ nu dalam rahim

S (P-O-K)



» TEKNIK TRANSFER

Cara penerjemahan dengan mengalihkan fungsi
sintaksis, kategori, dan kata sarana dari BS ke BP.
Sekaitan dengan penerjemahan BA ke Bl, pengalihan
Itu dapat diterapkan terhadap pola S-P = P-S, P-S =
P-S, KS+P =KS+P,N=N, FN =FN, V =V, Pro. =
Pro., KS = KS, KS+KS = KS+KS, dan F =F

Contoh: ) sl=é e Je | g7 pay a1

K (P-S) S P
Mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu
S 2 O

Pro. + (KS+V) FN



» TEKNIK REDUKSI

Teknik penerjemahan yang dilakukan dengan cara
mengurangi atau membuang unsur gramatikal dengan
cara mengurangi atau membuang unsur gramatikal BS
di dalam BP. Dalam penerjemahan BA ke BI, teknik ini
tampak pada pengurangan pola P-S menjadi P dan
pola P-(S) menjadi P.
Contoh: Jsu il s 4 ) gaidal

O S P
Taatilah Allah dan Rasul-Nya

P S
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— pertasan fungsi dan kategoryang diseliabkan elel f
- deskr|p3| Makna BS dirdalam BP. Dalam '
- penerjemahan BA ke Bl, penambahan terjadi dari P-S
menjadi ke K-P-S, kategorl A menjadi FA, dari N
menjadi FN, dari V menjadi FV, dari V menjadi FN,
dan KS (F) menjadi F.

Contoh: u\.ASM t_ihx 414
S P

FNe + FP | ~af
: - ~ e ———
: Diranta \adaayats Ag munhkamat
S
FP +V + FN berklausa relatif
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» TEKNIK EKSPLANASI

Teknik penerjemahan yang ditandal dengan
mengeksplisitkan unsur linguistik BS di dalam
BP, sebagaimana terlihat dari pola
perubahan P-(S) menjadi S-P.

Contoh: JS i) axig
P (P-S) (S)
FV (V+N) + N
Allah adalah sebaik-baik pelindung
S P
N +FN
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» TEKNIK SUBSTITUSI

Teknik pengganti fungsi unsur kalimat BS dengan
fungsi lain tatkala kalimat itu direstrukturisasi d
dalam BP, sebagaimana terlihat dari pergantian P

dengan K pada kalimat nomina BS yang berpola P-
S.

Contoh: s (e e¥) (e W Ja
S K P
FP+ FP + (FP +KS)

Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini

P K

S

K




TEKNIK.PENERIJENMAHAN
SEBAGAI PENJABARAN
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“*» Pertama, ekuivalensi merupakan tujuan atau produk dari
proses penerjemahan. Dengan kata lain ekuivalensi adalah
padanan yang paling wajar antara bahasa sumber dan bahasa
penerima.

* Kedua, ekuivalensi merujuk pada salah satu prosedur
penerjemahan sebagaimana yang dikemukakan Newmark

@oBB)bahwaprosedur ini digunakanuntuk meﬂprjgn%:‘
. ata ke ldayaanidiidalamibaliiaSarpenerima dengan ca

mendekati makna sebenannya di'dalam

R

pbahasa sumber.

14



» TEKNIK KORESPONDENSI

Teknik penyamaan konsep BS dengan BP melalui
penerjemahan kata dengan kata dan frase dengan
frase, yang berlandaskan asumsi bahwa ada
kesamaan antara keduanya.
Contoh: asivwe da) pn J3a
F
Inilah jalan yang lurus

F
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» TEKNIK DESKRIPS]

Teknik penerjemahan dengan menjelaskan makna
Kata BS di dalam BP seperti tampak pada
perubahan kata menjadi frase atau frase yang
sederhana menjadi frase yang kompleks.

Contoh: J) ¥ ae L5 s
Kt

...dan waratkanlah kami beserta erang-orang yang
perbakti

Frase bertingkat /F1.
(Kt+Kt)
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» TEKNIK INTEGRATIF

Pemakaian dua teknik sekaligus dalam
mereproduksi makna BS di dalam BP.

Contoh: <L ool W) S& L
F
Dan tidak dapat mengambil pelajaran

(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal

F (F1(Kt+Kt)
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MASALAH PENERJEMAHAN
DALAM BAHASA INDONESIA

Masalah Interferensi Masalah
CElEINRGCENERER Teoretis

-

18



Interferensi

ClelS Gl ga aaY 5l aaa y lall M)
Para ibu hendaklah menyusukan

anak-anaknya selama dua tahun
penuh.

m Menyusukan kepada orang lain
m Menyusul



Masalah Teoretis

Kompleksitas proses penerjemahan
Keluasan wawasan penerjemah
Pencarian padanan yang wajar
Pemahaman budaya dua bahasa
Masalah grafologis
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Masalah Metafora

2 [\ IS
ala 5l S (el 3 ) gall
Masalah metafora kata yang

berhubungan dengan
kebudayaan






